
2.1 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Beberapa karya tulis ilmiah, hasil penelitian, beserta tinjauan literatur 

yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya ; 

HasH-hasil Penelitian 

1) Aji dan Nur Rochman (2002) 

Mereka melakukan penelitian uji komparasi rnengenai bahan 

agregat kasar dengan judul " Penggtmaan Batuan Gtmtmg Kidul dengan 

Batuan Kali Krasak sebagai Agregat Kasar Beton". Untuk pengujian ini 

dipergunakan 2 macam batuan dari Gunung Kidul yaitu yang disebut 

Watu Putih dan Watu Lintang. Salah satu kcsimpulan yang merekw 

dapatkan adalah Watu Putih layak digunakan sebagai agrcgat kasar
i 

untuk beton. 

2) Sugiyo dan Hurriyanto (2003) 

Mereka mengambil judul "Tinjauan Kuat Desak dan Kuat 'Tlmk 

Belah pada Beton dengan agregat kasar Batu Ktming". Paua penelitian 

ini dipergunakan batu kuning yang berasal dati Kabupaten Sragen dan 

Split yang berasal dari Stmgai Progo (clereng) serta agregat halus dari 

Kali Krasak. 
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Kesimpulan yang dapat dijadikan aCllan pada penelitian ini antara 

lain bahwa pemakaian agregat yang mampu menyerap air harus 

dipergunakan fas lebih besar dari 0,4 dan betan yang dihasilkan mudah 

mengalami regangan dibandingkan beton yang menggunakan agregat 

kasarnya split. 

3) Mindratno dan Santoso (1999) 

Penelitian mereka mengambil judul "Pengaruh Variasi Campuran 

Agregat yang Berasal dari Sllugai Clereng, Slmgai Krasak, Sllngai 

Prago, dan Sungai Srumbllng terhadap Kllat Desak Beton". Pemakaian 

agregat yang dimaksudkan sangat variasi. Batll per-ah dari celereng 

produksi PI. Suradi, pasir dari sllngai Snnnbllng KaJiurang, kerikiJ dan 

pasir dari Sungai Krasak, dan kerikil dari Sungai Prago. Inti penelitian 

ini untllk mengetahui variasi campuran yang dapat menghasilkan kuat 

desak beton yang optimal. 

Kesimpulan yang dapat dijadikan acuan pada penelitian ini, 

pemakaian kOUljJosisi / perbandingan cmnpllran yang berbeda dapat 

menghasilkan data yang berbeda pula. SeJain itu dengan bahan yang 

berasaJ dari tempat yang berbeda walaupun jenisnya sa.l1la tetapi akan 

menghasilkan data yang berbeda pula. 
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2.2. Landasan teori 

2.2.t. Beton 

Beton didapat dari penearnpuran bahan-bahan agregat halus dan kasar 

yaitu pasir, batu, batu peeah, atau bahan semaeam lainnya, dengan menarnbahkal1 

secukupnya bahan perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan 

reaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton berlangsung. Agregat 

halus dan kasar, disebut sebagai bahan susun campllran, merupakan komponen 

utama beton. Nilai kekuatan setara daya tahan (durahility) beton mempakan 

fungsi dari banyak faktor, diantaranya ialah nilai banding campuran dan mutu 

bahan susun, metode pelaksanaan pengecoran, pelaksanaan finishing, temperature, 

dan kondisi perawatan pengerasannya. (Dipohusodo, 1991). 

2.2.2. Beton Ringan 

Beton disebut beton ringan jika beratnya kurang dari 1800 kg/em3
. Cara 

yang dapat dipakai untuk membuat beton ringan antara lain (Kardiyono, NF) : 

a.	 Dengan membuat gclcmbung-gelembung gas/udara dalam adukcm 

semen, sehingga akan teIjadi banyak pori lldara di dalam betonnya. 

b.	 Dengan mengggunakan ab'Tegat ringan, mialnya tanah liat, batu 

apung yang membuat beton akan lebih ringan daripada beton biasa. 

c.	 Pembuatan beton dengan tanpa butir-uulir halns. Dengan dcmikinn 

beton ini disebut "beton non pasir" dan hanya dibuat dari semen dan 

agregat kasar saja (dengan butir maksimwn agregat kasar sebesar 20 
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mm atau 10 mm). Beton demikian mempunyai pori-pori yang 

hampir seragam. 

Beton dengan agregat ringan mempunyai kuat tarik rendah, modulus 

elastis rendall, serta rayapan dan susutan yang lebih tinggi. Beton ringan bukanlah 

beton mutu rendah karena lU1tuk beton ringan mengacu pada berat beton, tapi pada 

beton mutl! rendah mengacu pada ni1ai kuat desaknya yang rendah. Pada konsep 

pedoman beton, mutu beton sendiri dibedakan menjadi tiga yaitu (PBI 1971) : 

a. Beton mutu rendah fe' < 125 kg/cm2 (12,259 MPa) 

b. Beton mutu sedang 125 kg/cm2 ~ fe' < 225 kg/cm2 

c. Beton mutu tinggi fe' 2: 225 kg/cm2 (22, 065 MPa)
 

Sebagai catatan 1 MPa sama dengan 10,197 kg/cm2
.
 

Jadi, sudah jelas bahwa beton ringan bukanlah beton mutu rendah, tapi
 

jika diinginkan untuk beton mutu sedang atau beton mutu tinggi juga dapat dibuat 

dari beton ringan. 

2.3.	 Penyusun Beton 

2.3.1.	 Agregat 

Agregat merupakan salah satu material pembentuk beton yang Juga 

menentukan kekuatan dari suatu beton. Sedangkan agregat sendiri terbagi atas : 

1) Agregat kasar 

AbTfegat kasar untuk beton dapat berupa kelikil sebagai hasil 

desintegrasi alami dari batuan-batllan atau berupa batll pecah yang 

diperoleh dari pemecahan batll. Pada umllmnya yang dimaksudkan 
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dengan abJfegat kasar adalah agregat dengan besar butir lebih dari 5 mm 

(PBI 1971 pasal 3.4. ayat 1). 

2) Agregat Halus 

Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir a1am sebagai hasil 

desintegrasi alami dari batuan-batuan atau bempa pasir buatan yang 

dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu. (PBI 1971 pasal 3.3. ayat 1). 

Untuk membedakan macron agregat ini, dapat dipergunakan metode 

saringanlayakan (proses analisa saringan). Jenis saringan yang dapat digunakan 

ada dua macam yaitu berdasar acuan Saringan Ingb7fis dan Saringan Amerika. 

Perbandingan antara keduanya dalam dilihat berdasarkan tabel dibawah ini 

(Murdock dan Brook, 1991). 

Tabel2.1. Saringan Inggris dan Saringan Arnerika yang setara 

1_
Ukuran Nominal Lubang 

···~l:lriI?~ll?_~ji}~~~!g'H'". ..S.~~~}-\~TJ\:1.~ 11~7())'ang ............ 
. ditunjuk sebagai saringan setara 

........ 

Metrik
I 
r 

, 

, 

I 

f .~~~In~_~ 
yang setara 

Lebar Standar 
__,_,,-.___•• M •• _ .. _ •• 

Lubang Snringan 
Saringan ASTM 

37,5 mmI 
!. 1'l1 in 38,1 mm JYzln 
I 20,Omm %in 19,0 UlIU %in 

I 10,0 rnm 
~ 

, Ysin 9,5mm %in 
5,OmmI 

f 
3/16 in 4,76mm NO.4 

2,36mmI 
l NO.7 2,38mm No.8 

I 1,18rnm No. 14 1,19 rnm No. 16 
! 600m 
I 

No,25 595m No. 30 

300m 
I 
I No. 52 297m No. 50 
I 150m: No. 100 149m No. 100 

75mi 
I No. 200 74m 

-
No. 200 

~. ----._. ....., ,... '. ... -- ..•.._.• ,,- .....• ... _.. - ".'-- ...... ~ ................. ,_ ............ ", ..... : . _. ......__......._--... . ...... ~
, 



: 

I I
 

2.3.2. SemenPortJand 

Semen yang dipakai untuk bahan beton adalah Semen Portland atan 

Semen Portland Pozzolan, berupa semen hidrolik yang berfungsi sebagai bahan 

perekat bahan susun beton (Dipohusodo, 1991). Kata hidrolik diatas berarti 

menyatakan bahwa air dipergtmakan sebagai bahan pelarut. 

AdaplIn bahan-bahan penyuslIn dari semen itu sendiri terdiri atas 

(Murdock dan Brook, 1991) : 

1) Tricalsinm Aluminate (C3A) 

2) Tricalsium Silikat (C3S) 

3) Dicalsium Silikat (C2S) 

4) Tetar Calsium Aluminofenite (C4AF) 

Sedangkan darijenis semen sendiri dibedakan atas (PUBI -	 1982) : 

TabeJ 2.2. Jenis-jenis Semen 

Jenis Semen 

-----_.

Jenis I 

-

Jenis II 

_ .•. 
Jenis III 

Jenis IV 

---Yenis V 

Tujuan Pemakaian 

Untuk konstruksi pada Ulmunnya, dimaua tidak 
dminta persyaratan khusus seperti yang disyaratkan 
pada jenis-jenis lainnya 

Untuk konstruksi umumnya temtama sekali bila 
disyaratkan agak tahan terhadap sulfat dan panas 
hidrasi yang sedang 
Untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut 
persyaratan kekuatan Clwal yang tinggi 

, --
Untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut 
persyaratan panas hidrasi yang rendall 
Untuk konstmksi-konstruksi yang menuntut 
persyaratan sangat taban terhadap sulfat 

--'~----"I
 



12 

2.3.3.	 Air 

Di dalam campllran beton, air mempllnyai dua buah fungsi lltama yaitu 

(Murdock dan Brook, 1991) : 

I) untuk memllngkinkan reaksi kimia yang meny~babkan pengikatan 

dan berlangsungnya pengerasan 

2) sebagai pelincir campuran kerikil, pasir, dan semen agar mudah 

pencetakan 

Beberapa persyaratan yang hams dipenuhi, antara lain (PBI NI-2 1971): 

1) Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung 

minyak, asam, alkali, garam-garam, bahan-bahan organis atan 

bahan-bahan lain yang memsak beton dan / atau baja tulangan. 

Dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih yang dapat dimil1um. 

2)	 Apabi1a terdapat keragu-raguan mengenai air, dianjurkan nntuk 

mengirimkan contoh air itu ke lembaga pemeriksaan bahan-bahan 

yang diakui untuk diselidiki sampai seberapa jauh air itu 

mengandung zat-zat yang dapat memsak beton dan/atau tulangan. 

3)	 Apabila pemeriksaan contoh air seperti disebut dalam ayat 2 itll 

tidak dapat dilakukan, maka dalam hal ini adanya keragu-raguan air 

hams diadakan pembandingan antara kekuatan tekan mortal semen 

+ pasir dengan memakai air itu dan dengan memakai air suling. Air 

tersebut dianggap dapat dipakai, apabila kekuatan tekan mortal 

dengan memakai air itu pada tuTIur 7 dan 28 hari paling sedikit 
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adalah 90% dari kekuatan tekan mortal dengan memakai air suling 

pada umur yang sama. 

4) Jumlah air yang dipakai untuk membuat adukan betoll dapat 

ditentukan dengan ukuran lsi atau ukuran berat dan hams dilakukan 

setepat-tepatnya. 

2.4. Batu Putih 

Dalam penelitian ini batu putih dipeq:,Jlll1akan sebagai material pengganti 

agregat kasar. Batu putih dalam rumus senyawa dapat dinyatakan sebagai CaCo~ 

dan selama ini jarang dipergunakan sebagai ahJfegat. Batu putih banyak digunakan 

dalam bentuk serbuk kapur yang hingga kini lebih banyak digunakan sebagai 

bahan ikat sedangkan untuk bahan bangunan kapuT dapat dibedakan menjadi 2 

(dua) macam berdasar penggtmammya yaitu kapUT pemutih dan kapur aduk 

(Kardiyono,1992). 

Untuk mendapatkan hasil di atas kapuT hanls mengalami pemanasan 

gtIDa memisahkan antara kapur dengan karbon dioksida ymlg terkandung di 

dalamnya dan lUltuk penelitian ini digunakan batu putih seperti dalam keadaan 

biasa tanpa mengalami pemanasan terlebih dahulu. Hanya saja batu kapUT dipecah 

menjadi bongkahan kecil-kecil sesuai ukurau agregat yang diinginkan. 

Kebauyakan kapUT digunaknri'sebagai bahan kerajinan pahat batH seperti 

halnya patlmg. Batuan paras putih dan semt mernpakan 2 jenis batuan yang dapat 

dipeTgunakan sebagai bahannya. Para pengrajin dari Bali khususnya secara kllllsUS 
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telah mendatangkan ke dua jenis batuan tersebut sebagai salah satu dasar 

pembuatan patlmg. 

2.5. Faktor Air Semen (fas) 

Nilai fas mempakan nilai yang meunujukkan perbandingan berat air 

terhadap berat semen yang dinyatakan dehgan mmus : 

fas = w n ~._wm = W ...... (2.1) 
we We
 

fas = faktor air semen
 

Wn = berat air yang diserap dalam agregat, kg
 

Wm = berat air pennukaan pada agregat, kg 

We = berat semen, kg 

Semakin bcsar nilai fas, maka semakin besar pula berat air pada 

campuran dan semakin banyaknya air maka akan mengurangi lekatan antar 

agregat. Perbandingan ini disimpulkan dalam sllatll hllkum perbandingan air 

semen dari Abrams (Murdock dan Brook, 1991), "Pada bahan-ballan dan keadaan . 

pengujian tertentu, jllmlah air campuran yang dipakai rnenentukan kekuatan 

beton, selama campuran cukup plastis dan dapat dil~eJjakan". 

2.6. Slump 

Pengujian slump merupakan salah satu cara untuk mengetahui tingkat 

kelecakan campuran adukan beton setelah campuran beton itu diaduk dalam suatu 

molen sehingga nilai slump ini sangat dipengaruhi oleh faktor air. Berbeda dengan 
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fas yang mencari perbandingan air semen, slump merupakan nilai yang dipakai 

sebaga~ ukuran kekentalan dan suatu campuran. Semakin banyak air maka 

semakin besar pula nilai slump, atau dapat dikatakan bahwa campuran terlalu 

encer. 

2.7. Workabilitas 

Istilah workabilitas sulit untllk didefinisikan dengan tepat, dan Newman 

mengusulkan agar didefinisikan pada sekurang-kurant,,>nya tiga buah sifat yang 

terpisah (Murdock dan Brook, 1991) : 

1) Kompaktibilitas atau kemudahan di mana beton mudah dipadatkan
 

dan rongga-rongga diambil.
 

2) Mobilitas atau kemudahan di mana beton dapat mengalir ke dalam
 

cetakan di sekitar baja dan ditllang kembali.
 

3)	 Stabilitas atall kemampuan beton lUltuk tetap sebagai massa yang
 

homogen ; koheren dan stabil selama dikeIjakan dan digetarkan
 

tanpa teIjadi segregasi / pemisahan butiran dan bahan-bahan
 

lltamanya.
 

, 
'II: 
I, 

I 
;'1 
I' 

I': 
i,l 

I 

.1 

'j 
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!._-, I
 

! 0.961
 
L..	 j--------i----i-----;-------;-----,-------',-------j------j
I
I 0.95 \ 

.....L~·94 \. ; 
i c:jiO.93 \ I-- ­ J 
I ~ ri" \ I<...MIr. A i 
I ~~fO.?2_ \,'" 
Iij Ij..~!?] \'''" 
I () , \ "'__
 
1 c: 1-~:~ '------

I
 1

..'
i Vr \ ~ .A AeIIlUI" ---- -- -------- ------__________ _ : 

I c.~.~.89 \ ID1~ Kaput'"-:.r 
, '" I , I\. ! 

I 0 I!0.88 '" " 1 
I ~ fi---' , ! 
I ~ 1.L~·87. Bato Kalllll;~! 
I	 )' , 

y~ ! 
I.-~~.~! ! I ! ! ! I ! Ii 
L__._i.2. ..___J5 :'19 __.l.l?_......... ..J?9. .!.?? , ..132 ......j~?.... i~_~U 

waktu sete1ah pencampuran, menit _ 

Gambar 2.1. Workabilitas beton dengan agregat kerikil dan batu kapur 

sumber .- Murdock dan Brook 1991 

Keterangan : 

Campuran pada tiap kasus ialah 1 : 6 (semen: agregat) dan pasir kali 

digunakan untuk semua campuran. 

Semua campuran : perbandingan air/semen efektifO,6. 

Bantuan untuk penyerapan agregat diberikan oleh : 

A.	 Tambahan air yang ditambahkan pada waktu mencampur 

(seolah-olah digtmakan agregat kering). 

B.	 Air yang secukupnya ditambahkan pada aglegat kering untuk 

memberi kejenuhan air Y2 jam sebelum pencampuran 

Suhu pencampuran dan perawatan : 18°C (64°F) 

Penguapan dicegah, sebelum dan sesudah pencampuran. 
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2.8. Berat Volume Beto~ 

Nilai ini menyatakan berat beton persatuan volume yang dapat 

dirumuskan sebagai : 

BV= Bs ...... (2.2) 
Vb 

Bv = Berat volume (kg/em3
) 

Bs = Berat beton (kg) 

Vb = Volume beton (em3
) 

Dalam penelitian ini dipergunakan sampel beton dengan bentuk sHinder 

maka volume beton dapat dinyatakan sebagai 1;4 .1t.d2.t. dengan d sebagai diameter 

silinder beton dan t sebagai tinggi silinder beton. 

2.9. Kuat Desak Beton 

Kuat desak beton menyatakan kekuatan atau batas maksiffiuffi yang 

dimiliki oleh beton dalam menerima gaya desak. Kekuatan maksimum dapat 

terlihat dimana saat beton menerima beban tertentu dan menimbulkan kemsakan 

yang menyebabkan kekuatan dari beton tersebut memmm. Kuat beton ini 

tergantung dari maeam gaya yang bekerja (terpusat atau merata) dan juga 

dipengaruhi oleh luasan beton yang menerima gaya tersebut. Kuat desak beton ini 

dirumuskan sebagai : 
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£' = ~nak ...... (2.3)
As 

fc' = Kuat Desak Beton (N/m2
) 

Pmak = Beban Maksimum yang merusak silinder beton (N) 

As = Luas tampang silinder beton (m2
) 

Jika penelitian memakai beberapa sampel maka kuat desak beton dapat 

diambil sebagai nilai rerata kuat desak sernua sampel yang dinunuskan sebagai 

£Or = Ife ...... (2.4) 
n 

fer = kuat desak rerata silinder beton (N/m2
) 

n = jumlah sampel / benda uji beton 

Pada penelitian yang terdapat lebih dari 20 sampel. Dengan rnenganggap 

nilai-nilai dari hasil pemeriksaan tersebut menyebar normal (mengikuti lengklmg 

dari Gauss), rnaka ukuran besar kecilnya penyebaran dari pemeriksaan tersebut, 

jadi ukuran dari rnutu pelaksanaan, adalah deviasi standar menurut mrnus (PBI 

NI-2 1971 pasal4.5 ayat 1) : 

, )2
I~ (j'b - (jbm 

s= ...... (2.5)
N -1 

Keterangan: s = deviasi standar (kg/cm2
) 

0" b = kekuatan tekan beton yang didapat dari masmg­

rnasing benda uji (kglcm2
) 

0'\111 = kekuatan tekan beton rata-rata (kg/cm2 
) menurut 

mmus 
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"N ' L..j ()b 
()bm -	 ...... (2.6)

N 

N =	 jumlah selumh nilai hasil pemeriksaan, jadi seluruh 

benda, uji yang diperiksa, yang hams diambil 

minimum 20 buah 

Sehingga kekuatan beton karakteristik dapat dihitung sesuai dengan PBI 

NI-2 1971 pasal 4.5 ayat 2 : 

Dengan menganggap nilai-nilai dari hasiI pemeriksaan benda lIJI 

menyebar normal (mengikuti lengkung dan Gauss), maka kekuatan 

tekan beton karakteristik cr'bk , dengan 5% kemungkinan adanya 

kekuatan yang tidak memenuhi syarat seperti ditentukan dalam pasal 4. I. 

ayat 1, ditentukan oJeh rumus : 

cr~k = cr~m - 1,64.s	 ...... (2.7) 

dimana s adalah deviasi standard yang ditetapkan dalam ayat 1. 

Apabila sampel kurang dari 20 buah maka hasil-hasil pemeriksan benda 

uji harus dievaluasi menurut dalil-dalil matematika statistik (rwnus 2.4.) sehingga 

peramalan dari kekuatan beton danlatau deviasi standard dapat dilakukan dengan 

derajat konfidensi yang cukup. 

i 
·t 

>: 
2.10. Kuat Tarik Beton 

Secara umum kekuatan tarik suatu beton kurang sekali diperhitungkan. 

Dikarenakan kekuatan tarik yang dimiliki oleh beton sendiri sangatlah keci!. Pada 

beton nonnal diperkirakan berkisar 9% - 15% dari kuat tekannya (Dipohusodo, 

"I, 

I'" 

I: 
I' 

Ii 

Ii
Ii. 



I 

20 

1991). Sehingga beton jarang direncanakan berdasarkan kekuatan tariknya atau 

didesain untuk menerima beban tarik. 

Kekuatan tarik belah beton dapat dirumuskan sebagai : 

f = 2.P,
I -­ ...... (2.8)

n.L.O
 

:t; = Kuat Tarik Belah (N/m2
)
 

Pt = Beban pada waktu belah (N)
 

L = Panjang benda uji silinder (m)
 

o = Diameter benda uji sHinder (m) 

2.11. Modulus Elastis 

Modulus elastis adalah suatu konstanta bahan yang mempunyai nilai 

tertentu. Tiap bahan mempunyai modulus elastis tersendiri yang memberi 

gambaran mengenai perilaku bahan itu bila mengalami beban tarik atau beban 

tekan. Bila nilai modulus elastis semakin kecil, akan semakin Inudah bagi bahan 

untuk mcngalami perpanjangan atau perpendekan. (Vis dan Kusuma, 1993). 

E = a ...... (2.9) 
E 

dimana 

p 
a= - ...... (2.10)

As 

X 
E= - ...... (2.11)

L 
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Keterangan E = modulus elastis, (kg/m2
) 

E = regangal1 

L =	 Panjang benda uji silinder, (m) 

cr =	 tegangan, (kglm2
) 

As = Luas tampang silinder beton, (m2
) 

P =	 beban (kg) 

x = perubahan bentuk dibawah beban (arah tinggi), (m) 

2.12.	 Perencanaan Campuran Beton Berdasarkan ACI (Americun 

Concrete Institute) 

a.	 Hitung Imat tekan rata-rata beton dengan memakai rumus :
 

m=1,64xSd ...... (2.12)
 

fer = fc + m ...... (2.13)
 

Keterangan:	 Sd = nilai deviasi stal1dar
 

m = nilai margin, MPa
 

fc =kuat tekan yang disyaratkan, MPa
 I 
fer = kuat desak rerata, MPa ! 

Untuk nilai deviasi standar dapat dicari berdasarkan tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Nilai Deviasi Standar (kg/cm2
) 

, 

....--". --_.­ ---

Deviasi Standar I s (kglcm2) lsi Pekerjaan 

Sebutan Jumlah Beton (m3) Baik Sekali Baik Dapat Diterima 
Kecil < 1000 45 < s < 55 55 < s < 65 65 < s < 85 

Sedang 1000 - 3000 35 < s < 45 45 < s < 55 55 < s < 75 
Besar > 3000 25 < s < 35 35 < s < 45 45 < s < 65 

, 
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b. Dihitung nilai faktor air semen dengan tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Hubungan faktor air semen dan kuat tekan rata-rata 

sHinder beton pada umur 28 had 

Faktor Air Semen I Perkiraan Kuat Tekan 
Rata-Rata (MPa) 

0,35 42 
0,44 35 
0,53 28 

.------~-----~.- -_....­ ._----_._-­

22,4 
~-

0,62 
0,71 17,5 
0,8 14 

I 

Dan dan tabel2.5 didapat fas maksimum 

Tabel 2.5. Nilai Faktor Air Semen Maksimum 

j'

iIBeton di dalam ruang bangunan 

i 

~Ib IKeadaan keliling korosif disebabkan 10,52 

II loleh kondensasi atau uao korosif \ 

Beton di luar roan ban an 

a Tidak terlindun dari huian dan terik 
matahari langsung 

iJ,Q..lTerlimlullg dl:lli hujan dan terik matahari 10,6 lUi 
langsung 

,
0,55 .,-{ 

! 

0,52 .i 

Deton yang kontinu berhubungan dem!an air I I ; 

~ Air tawar ~7 1\ 
b Air Jaut 0,52 

l. 
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c. Nilai Slump didapatkan dari tabel 2.6.
 

TabeI2.6. Nilai Slump (em)
 
-	 ...... ... 

..--­

• ".,." .• ,.•. ~~.--'-~"'~*"-"'-

........•...... _.-_ ................ __ .... ,,, ........ 

Draian 

l Q~~g2.Ee.~at_fon~~~.~!1J.()!1~~i._............. _. 
telapak bertuIang 

fondasi telapak tidak bertulang, kaison dan 
konstruksi di bawah tanah 

Pe1at, ba10k kolom dan dinding 

Pengerasan ialan 

Pembetonan massa1 
---'--" 

_. - ..-

. ....	 '-_........ ,.---: ..
 

Slumj: (em) 

Maksimwll Mininltnn 

12,5 5,0 

9,0 2,5 

i7,515,0 
i 
; 

7,5 5,0 

7,5 2,5 
......_-_.......
." ,- '." ,..... " -----. .- _.,- . -~* 

d.	 Tetapkan jumlah air yang dibutuhkan per meter kubik beton dengan 

berdasarkan nilai slump dan ukuran maksimum kerikil menurut 

tabeI2.7. 

TabeI2.7. Perkiraan kebutuhan air berdasarkan nilai slump dan 

ukuran maksimum agregat, (liter) 

Dkuran maksinlUm agregat, mm 
Sltnnp, mm I 20 4010 

25 - 50 206 182 162 
--'-" . 

226 ?01 17775 - 100 

240 188150 - 175 212 
Udara Terperangkap, % 3 2 1 

LL	 .........
 .'. 

e. Dihitung jumlah semen yang diperlukan per meter kubik beton 

dengan nunus : 

A 
......	 (2.14)

W s = fas 

Keterangan:	 ws = berat semen, ton
 

A = volume air, m3
 

fas = faktor air semen
 

http:�".,.".�,.�
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f Dihitung volume kerikil berdasarkan ukuran maksimum kerikil dan 

modulus halus butir pasir, dengan tabel 2.8. 

Tabel 2.8. Perkiraan kebutuhan agregat kasar per m3 beton 

berdasarkan ukuran maksimum agregat dan modulus halus 

pasirnya, dalam m3 

Ukuran maksimum Modulus halus butir pasir 

agregat,mm 2,4 2,6 2,8 3,0 
-1 

, 

i 
; 

10 0,46 0,44 0,42 0,4 

20 0,65 0,63 0,61 0,59 

40 0,76 0,74 0,72 0,70 

80 0,84 0,82 0,8 0,78 

150 0,9 0,88 0,86 0,84 \ 

: 

Volume kerikil dapat dihitung dengan mmus : 

Wk == Bjk x mhb ...... (2.15) 

Keterangan:	 Wk == berat kerikil, Kg
 

mhb == modulus halus butir, m3
 

Rjk = heratjenis kerikil, t/m3
 

v

g. Jumlah volume absolute air, semen, kerikil, dan udara adalah 

j ==Va +vc +vk +v
lI 

...... (2.16) 

VI == volume absolute air, semen, kerikil, udara, m1
 

va == volume air, m)
 

Vc == volume semen, m3
 

Vk == volume kerikil, m3
 

vu == volume udara, m)
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Volume absolute pasir : 

v
P 

= I - v
I .. " ".. (2.17) 

vI' = I 
. 3

vo ume paslr, m" 

W p = VI X Bjp .. " ... (2.18) 

Bjp = Berat jenis pasir 

h. Kontrol hitungan dengan cara menghitung berat 1 m3 beton, yaitu 

berat total air, semen, kerikil, dan pasir : 

Berat beton = wa + W s + W k + W p ...... (2.19) 

W li = berat air, ton
 

Ws = berat semen, ton
 

Wk = berat kerikil, ton
 

Wp = berat pasir, ton
 


